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BAB  V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengkaji permasalahan tentang penimbunan barang di Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Semua pedagang di Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh melakukan penimbunan barang seperti beras, bahkan para pedagang di Pasar Tanjung Bajure merasa hal tersebut bukanlah sesuatu hal yang dilarang oleh agama, sebab beras yang mereka timbun adalah beras mereka sendiri yang mereka beli di dari petani di sawah-sawah sewaktu mereka panen. 

2. Pemerintah sudah melakukan perannya untuk menstabilkan harga beras di Pasar Tanjung Bajure Sungai Penuh bahkan Pemerintah sudah membantu masyarakat di pedesaan yang kebanyakan mereka petani padi. Kalau harga beras naik maka naik pula pendapatan masyarakat di Kabupaten Kerinci, sebab beras merupakan komodisi masyarakat Kerinci.
B. Saran-saran

Pembahasan ini telah mencoba menunjukkan bahwa perekonomian Islam memiliki suatu prinsip rasional untuk menyelenggarakan aktivitas dalam masyarakat. Wacana sistem ekonomi pasar bebas dan kompetitif, produksi didasarkan pada inisiatif individu. Kendati demikian, hendaklah kita umat Islam menjalankan bentuk aktivitas ekonomi tersebut di bawah prinsip keadilan dan ketentraman. Dengan demikian pasar akan menjadi sarana keseimbangan keperluan para konsumen dan hasil perekonomian.
Kepada pihak yang berkecimpung dalam aktivitas ekonomi diharapkan menjadi pelaku ekonomi yang baik dan jujur yang dapat memperlancar arus perdagangan dari produsen menuju konsumen. Serta memenuhi segala elemen-elemen primer dan sekunder dalam aktivitas ekonomi.
Kepada pihak yang bermodal diharapkan untuk menggunakan harta dijalan yang diridhai Allah SWT dan jangan jadikan alat untuk memeras dan mempersulit kehidupan masyarakat. Guna untuk mencapai kemakmuran dan kedamaian yang merata.

Di samping itu, pihak pemerintah seharusnya sejak semula telah mengantisipasi agar tidak terjadi ihtikar dalam setiap komoditi, manfaat dan jasa yang sangat diperlukan masyarakat itu. Pihak pemerintah sebaiknya melakukan penetapan harga yang adil pada setiap komoditi, berkenaan dengan kebutuhan orang banyak.

Dengan adanya pembahasan ini, akan sangat bermanfaat, bila diperkenalkan pada masyarakat yang berkecimpung dalam aktivitas ekonomi. Yang wacana ini telah menampilkan sisi-sisi mekanismenya dalam konteks hukum serta menunjukkan dampak yang akan timbul dengan adanya ihtikar. Juga elemen-elemen ihtikar lainnya.
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